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Abstrak  

Bahan ajar yang inovatif diperlukan dalam proses pembelajaran. Penggunaan media yang kreatif dapat 

menarik minat pembelajar dalam mengikuti pembelajaran. Dalam penelitian ini, terdapat dua produk yang 

dihasilkan, yaitu materi ajar dan media pembelajaran. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

bagaimana rancangan materi ajar dan media pembelajaran keterampilan menyimak bahasa Indonesia bagi 

pembelajar BIPA disalah satu Lembaga Pendidikan Bahasa. Pengembangan media pembelajaran diadaptasi dari 

model penelitian dan pengembangan Research dan Development/R&D yang merujuk pada teori Borg dan Gall. 

Langkah-langkah tersebut dikelompokkan menjadi tujuh langkah, yakni: (1) analisis kebutuhan, (2) 

pengembangan produk, (3) validasi ahli, (4) revisi, (5) uji coba lapangan, (6) revisi, (7) produk akhir. Instrumen 

penelitian ini berupa kuesioner dan wawancara. Berdasarkan hasil validasi, ahli materi memberikan skor rata-

rata sebesar 4,0 terhadap materi ajar untuk pembelajar BIPA. Selanjutnya, ahli media memberikan skor rata-rata 

sebesar 3,5. Media pembelajaran untuk pembelajar BIPA dikembangkan dengan kualitas yang baik dan layak 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata kunci: media pembelajaran, pengembangan bahan ajar, keterampilan menyimak 

 

1. PENDAHULUAN   
Seiring perkembangan Bahasa Indonesia 

dari waktu ke waktu dan mulai dikenal di dunia 

luar, Bahasa Indonesia semakin banyak diminati 

oleh penutur asing. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

berkembangnya lembaga bahasa yang mengajarkan 

bahasa Indonesia. BIPA merupakan singkatan dari 

Bahasa Indonesia untuk Penutur Asing. Saat ini 

pembelajaran BIPA telah dilaksanakan di 45 

lembaga penyelenggara di Indonesia dan 130 

lembaga di luar negeri. Saat ini pembelajaran BIPA 

telah dilaksanakan di 45 lembaga penyelenggara di 

Indonesia dan 130 lembaga di luar negeri 

(Adryansyah, 2012). 

Pembelajar iBIPA iingin ibelajar ibahasa 

iIndonesia isupaya idapat iberkomunikasi idan 

iberinteraksi imenggunakan ibahasa iIndonesia 

idengan ibaik idan ibenar, isecara ilisan imaupun 

itulis i(Azizah, iHs, i& iLestari, i2013). iPengajaran 

iBIPA imemiliki ikarakteristik iyang iberbeda 

idengan ipengajaran ibahasa iIndonesia ibagi 

ipenutur iasli i(Aryawan, iPamungkas, i& 

iSonhadji, i2017). iSalah isatu ipembedanya iadalah 

isegi ipembelajarnya. iPembelajar iBIPA iadalah 

ipembelajar iyang itelah imemiliki ibahasa ipertama 

idan imemiliki ilatar ibelakang ibudaya iyang 

iberbeda. iTujuan ipembelajar iBIPA ijuga isangat 

iberagam. iAda ipelajar iyang ibertujuan ihanya 

iuntuk ibelajar ipercakapan ipraktis isaja ikarena 

iakan iberwisata idi iIndonesia, iada ipula 

ipembelajar iyang ibertujuan iuntuk istudi iatau 

ibekerja idi iIndonesia (Manurung & Hum, 2017). 

Dalam ipelaksanaanya, iproses 

ipembelajaran iBahasa iIndonesia ikhususnya ibagi 

ipenutur iasing imemiliki ikarakteristik iberbeda 

idengan ipembelajaran ibagi ipenutur iasli. 

iPembelajaran ibahasa iIndonesia ibagi ipenutur 

iasing i(BIPA) imemiliki ikarakteristik iberbeda 

idengan ipembelajaran iBahasa iIndonesia ibagi 

ipenutur iasli. iSalah isatu ihal iyang imemengaruhi 

ikarakteristik ipembelajaran iBIPA iadalah 

imotivasi ipembelajar idalam imempelajari ibahasa 

iIndonesia. iDalam ihal iini, ipengajar iBIPA 

idituntut iuntuk imemilih idan imenggunakan 

imetode, ipendekatan, istrategi, imaupun iteknik 

idalam imelaksanakan ikegiatan ipembelajaran idi 

ikelas (Nurlina & Israhayu, 2014; Suyitno, Susanto, 

Kamal, & Fawzi, 2018) 

 Mengacu dari proses untuk menungkatkan 

keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa 

terdiri dari keterampilan menyimak, keterampilan 

membaca, keterampilan mendengarkan, 

keterampilan menulis. Setiap keterampilan-

keterampilan itu mempunyai hubungan erat dengan 

cara beraneka ragam serta dengan proses-proses 

berpikir mendasar bahasa. Salah satu keterampilan 

berbahasa yaitu menyimak, menyimak memiliki 

peranan penting dalam pembelajaran (Oktriono, 

Ningsih, & Pedo, 2017). Peneliti memilih 

keterampilan menyimak sebagai focus penelitian 

ini karena pada pengajaran menyimak sebagai salah 

satu sarana penting penerimaan komunikasi. 

Disamping itu, peneliti sudah melakukan 

wawancara terstruktur dan pengamatan langsung 
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dikelas ke salah satu pengajar Bahasa Indonesia 

bagi penutur asing.  

Menyoroti pengakuan secara garis besar 

dari para tenaga pengajar di salah satu lembaga 

pendidikan Bahasa Pontianak bahwa ketersediaan 

bahan ajar BIPA khusus menyimak sangat terbatas. 

Terlebih lagi, beberapa bahan ajar seperti 

menyimak untuk BIPA yang berbasis multimedia. 

Tenaga pengajar BIPA mengakui ada kendala 

pengembangan media pembelajaran interaktif dan 

inovatif. Ditambah lagi tenaga pengajar menitik 

beratkan keterbatasan kemampuan tenaga pengajar 

tentang teknologi dalam mengembangkan media 

pembelajaran secara maksimal. Teknologi yang 

berkembang pesat dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran di berbagai ilmu bidang studi. 

Penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 

diharapkan dapat membantu dan meningkatkan 

dalam proses belajar bahasa. Kemajuan inovatif 

dalam teknologi membantu tenaga pengajar untuk 

lebih baik dalam memenuhi kebutuhan peserta 

didik. Adanya beragam media pembelajaran ini 

merupakan tantangan bagi tenaga pengajar untuk 

mengembangkannya, dengan pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran yang seperti itu 

diharapkan menjadi bagian dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

mengembangkan media pembelajaran yang inovatif 

dan kreatif. Salah satunya dengan menggunakan 

Adobe Creative Suite. Alasan peneliti memilih ACS 

karena software ini menarik, mudah digunakan, 

dapat menyisipkan gambar, suara, video, dan 

tayangan slideshow, selain itu juga software ini 

dapat diintegrasikan dengan program lain. Media 

pembelajaran ini diasumsikan dapat memberikan 

kemudahan dalam proses pembelajaran sehingga 

hasilnya dapat dimanfaatkan untuk membantu 

pemahaman pembelajar BIPA. Pembelajaran iBIPA 

ipada idasarnya imerupakan isuatu iproses iperilaku 

ibelajar iyang imengarah ipada ipembangkitan iatau 

ipengkondisian imotivasi ipeserta ididik iuntuk 

imampu imenguasai ibahasa iIndonesia isecara 

ibaik idan ibenar. iPenguasaan ibahasa iIndonesia 

imeliputi: ikemampuan ipenguasaan ikosakata, 

ipengucapan ilafal, itata ibahasa, iatau ipenguasaan 

istruktur ibahasa iIndonesia. 

 

2. METODOLOGI  
Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan penelitian 

pengembangan (Research and Development) 

dengan fokus mendesain materi bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan menyimak agar 

menjadi lebih praktis dan lebih menarik untuk 

diikuti bagi siswa penutur asing. Pengembangan 

materi dan media pembelajaran BIPA 

menggunakan software ACS didasarkan pada 

prosedur yang dikemukakan Borg dan Gall (2007). 

Berkaitan dengan kondisi dan kendala di lapangan 

yang ditemui oleh peneliti, peneliti hanya 

mengadaptasi beberapa langkah, yaitu (1) analisis 

kebutuhan, (2) pengembangan produk, (3) validasi 

ahli, (4) revisi, (5) uji coba Validasi Ahli Media 

lapangan, (6) revisi, (7) produk akhir. i 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Penelitian 

dilaksanakan di salah satu lembaga pendidikan 

Bahasa Pontianak Kalimantan Barat. Peneliti 

melakukan analisis kebutuhan, expert judgement, 

dan uji coba produk yang melibatkan pakar 

pendidikan, tenaga pengajar Bahasa Indonesia, dan 

perserta didik BIPA. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap selama enam bulan. 

Subjek Penelitian 

Subjek iipenelitian iiadalah iipemelajar 

iiBIPA iisebanyak ii13 iiorang iiyang iisedang 

iimengikuti iipelatihan iidan iijuga iisebagai 

iisumber iidata iisehingga iidapat iimemberikan 

iiberupa iikomentar iipenggunaan iimateri iiajar 

iioleh iitenaga iipengajar. iiSumber iidata iitersebut 

iibertujuan iiuntuk iimengetahui iifrekuensi 

iipenggunaan iimedia iipembelajaran iipada 

iipelajaran iibahasa iiIndonesia, iiketertarikan, iidan 

iikebutuhan iipeserta iididik iiuntuk iimenggunakan 

iibahan iiajar iipada iisaat iipembelajaran iiBahasa 

iiIndonesia. iiSumber iidata iiyang iidigunakan 

iidalam iipenelitian iiini iiberasal iidari iihasil 

iipenyebaran iiangket. iiAngket iidigunakan iiuntuk 

iimelakukan iivalidasi iipenelitian iiproduk iidan 

iiuji iicoba iilapangan. ii 

Rancangan Penelitian 

Penelitian idan ipengembangan iyang 

idilakukan iadalah iupaya iuntuk imengembangkan 

iproduk ibahan iajar iuntuk imembantu ipeserta 

ididik idalam imengasah iketerampilan imenyimak 

ibahasa iIndonesia. iUpaya ipengembangan ibahan 

iajar itersebut iterdiri idari itujuh itahap iyang itelah 

idiadaptasi idan idisesuaikan idengan ikebutuhan. 

Langkah ipertama iadalah ianalisis 

ikebutusan. iPada itahap iini ipeneliti imemulai 

idengan ianalisis ikebutuhan ipembelajar idan 

iwawancara. iPeneliti iakan imenggunakan 

ikuesioner idan iwawancara isebagai 

iinstrumennya. iAnalisis ikebutuhan iakan 

idilakukan ipeneliti iguna imengetahui ikebutuhan 

imateri iapa isaja iyang iingin idipelajari ioleh ipara 

ipembelajar, ikarena iitu ikebutuhan itersebut ijuga 

iharus idisesuaikan idengan ilatar ibelakang ipara 

ipembelajar. iLangkah iidentifikasi ikebutuhan iini 

iakan idigunakan iuntuk imengetahui iinformasi 

iseputar ipembelajar iasing. iDari ianalisis 

ikebutuhan iini ipeneliti iakan ibisa imengetahui 

itujuan ibelajar ipembelajar. iAnalisis ikebutuhan 

iini iakan idisebarkan ikepada ipara ipembelajar 

iasing iyang iada idi idan iada ibeberapa iaspek 

ipenting iyang idigunakan isebagai iacuan iantara 

ilain isurvei ikebutuhan iumum ipembelajar idan 

isurvei ibahasa. 

Langkah kedua adalah pengembangan 

produk awal. Pada proses desain materi dan media 

pembelajaran ini, diawali dengan penginstalan jenis 
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software yang akan digunakan untuk membuat 

media pembelajaran, yaitu software ACS. Namun 

sebelum masuk ke tahap pengembangan media, 

peneliti membuat silabus dan materi ajar yang telah 

disesuaikan dengan pembelajaran di buku ajar. 

Selanjutnya peneliti membuat draft tampilan per 

slide sebagai alur skematik media pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Setelah pembuatan 

materi ajar, peneliti membuat video pendek sebagai 

bahan ajar menyimak. Video tersebut dibuat 

berdasarkan percakapan yang ada materi ajar guna 

memudahkan pembelajar dalam proses menyimak 

dan juga memiliki daya tarik yang berbeda. Proses 

selanjutnya yaitu pengumpulan gambar dan juga 

rekaman suara pendukung. Pengumpulan gambar 

dilakukan dengan upaya agar di dalam media 

pembelajaran ini menjadi media yang autentik, 

yang selanjutnya media pembelajaran ini 

memudahkan pembelajar dalam menerima pesan 

yang ada di media. 

Langkah ketiga adalah validasi ahli. 

Langkah awal pada tahap ini dilakukan validasi, 

validasi merupakan proses kegiatan untuk menilai 

kelayakan suatu rancangan produk yang berupa 

media pembelajaran bahasa Indonesia yang 

dilakukan oleh para ahli dibidangnya, pada 

penelitian ini validasi dilakukan setelah produk 

selesai dikembangkan atau di produksi. Hasil dari 

validasi digunakan sebagai masukan mengenai 

kualitas produk media pembelajaran, jika hasil 

validasi belum cukup sesuai dengan kriteria yang 

seharusnya maka dilakukan revisi. 

Langkah keempat adalah uji coba 

lapangan. Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba 

lapangan. Pada tahap ini, materi dan media 

pembelajaran bahasa Indonesia yang telah dinilai 

oleh para ahli dan dilakukan revisi berdasarkan 

penilaian, kemudian anggota peneliti menguji-

cobakannya di lapangan dalam proses 

pembelajaran. Dari hasil uji coba tersebut, anggota 

peneliti akan mendapatkan saran, masukan, kritik, 

tanggapan, dan evaluasi dari subjek coba.  

Langkah kelima adalah revisi. Tahap ini 

disebut dengan tahap perbaikan. Revisi dilakukan 

apabila media yang telah dirancang tidak 

memenuhi syarat sebagai media yang baik dalam 

suatu pembelajaran. Revisi di sini berdasarkan dari 

hasil validasi ahli dan uji coba lapangan yang telah 

dilaksanakan.  

Langkah keenam adalah produk akhir. 

Setelah melakukan serangkaian uji coba dan revisi 

media pembelajaran dapat dikatakan selesai dalam 

proses pengembangannya, dan media pembelajaran 

sudah layak dan dapat diimplementasikan dalam 

proses pembelajaran.  

Langkah ketujuh adalah uji coba produk. 

Uji coba terhadap produk yang dihasilkan 

dipergunakan untuk mengetahui tingkat efektivitas 

produk pengembangan materi menyimak dan media 

pembelajaran. Selain itu, uji coba ini dimaksudkan 

agar mendapat tanggapan berupa saran, kritik dari 

pengajar guna mengetahui kelayakan produk yang 

dibuat. 

Teknik Pengumpul Data 

Pengumpulan idata iyang idigunakan 

ipeneliti iadalah iwawancara idan ikuesioner 

ianalisis ikebutuhan. iWawancara idikembangkan 

ioleh ipeneliti isendiri, iguna iuntuk imengetahui 

ihal-hal iyang iberkaitan idengan isituasi idan 

ikondisi ibaik iyang iberkaitan idengan ihal iteknis 

idan inon-teknis ipembelajaran. iKemudian 

ikuesioner ikebutuhan idiberikan ikepada isubjek 

ipenelitian, idan ihal itersebut idiadakan iguna 

imengetahui ikebutuhan idasar ipembelajar, iserta 

idijadikan idasar iuntuk ipengembangan iawal 

iproduk imedia ipembelajaran idan ibahan iajar. 

iSelanjutnya, iterdapat ikuesioner ipenelitian iyang 

iditunjukkan ikepada isubjek icoba idigunakan 

iuntuk imenilai iproduk ipengembangan imedia. 

iHasil idata itersebut idigunakan iuntuk 

ipenyempurnaan ipengembangan iagar imenjadi 

ilebih ibaik idan ilayak idigunakan isebagai imedia 

ipembelajaran. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen iPengumpulan iData 

Instrumen ipembelajaran iyang idigunakan 

idalam ipenelitian iini iadalah idengan iteknik 

iwawancara idan iangket. iKualitas ipengumpulan 

idata imempengaruhi ikualitas iinstrumen 

ipenelitian, iyaitu ivaliditas idan ireliabilitas i 

Instrumen iPengambilan iData 

Observasi i(observation) iatau ipengamatan 

imerupakan isuatu iteknik iatau icara ipengambilan 

idata idengan ijalan imengadakan ipengamatan 

iterhadap ikegiatan iyang isedang iberlangsung. 

Teknik Analisis Data 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan 

ioleh ipeneliti iadalah idengan imenggunakan 

ianalisis ideskriptif idan ianalisis iisi. iData iyang 

idiperoleh inantinya iberupa idata ikuantitatif idan 

ikualitatif. iData ikuantitatif idiperoleh idari 

ikuisioner ianalisis ikebutuhan idan ikuisioner 

ipenilaian iproduk ipengembangan. iData itersebut 

idideskripsikan idengan imenggunakan iteknik 

ideskriptif irata-rata i(mean) i(Nurgiantoro, i2009). 

iMean iatau irata-rata itingkat ikebutuhan idan 

ihasil iuji icoba iproduk itersebut idiinterpretasikan 

ikemudian idijelaskan isecara ikualitatif. iMean 

idianalisis iuntuk istiap ibutir ipertanyaan. iData 

ikualitatif, idiperoleh idari ihasil ievaluasi ipara 

isubjek icoba, iberupa imasukan, itanggapan ikritik, 

idan isaran. iData itersebut idigunakan iuntuk 

imerevisi iproduk ipengembangan iberupa imateri 

iajar idan imedia ipembelajaran. iKriteria iyang 

idigunakan iuntuk imengambil ikeputusan 

iterhadap ipenilaian iproduk ipengembangan 

idengan ikategori inilai interval idan isikap 

idisajikan ipada iTabel i1. 

Sedangkan iuntuk ipengambilan 

ikeputusan iterhadap ianalisis ikebutuhan 

ipengembangan imateri idan imedia, iapabila ihasil 

idari ipenghitungan ibukan imerupakan ibilangan 
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ibulat, imaka ihasil iangka iyang idiperoleh iakan 

idibulatkan. 

Tabel 1: Kriteria Penilaian terhadap Produk dengan 

Skala Lima 
Interval hasil perhitungan Skor Kategori Penilaian 

Sikap 
X> 4,21 5 Sangat Baik 

3,40 < X ≤ 4,21 4 Baik 
2,60 < X ≤ 3,40 3 Tidak baik 
1,79 < X ≤ 2,60 2 Sangat tidak baik 

X ≤ 1,79 1 Sangat Kurang 

(Sukardjo, 2008:101) 

Table 2 memuat nilai kebutuhan kontak Bahasa. 

Table 2: Kebutuhan Kontak Bahasa 
Skor Penilaian Sikap 

3 Sangat dibutuhkan 

2 Dibutuhkan  

1 Tidak dibutuhkan 

(Sukardjo, 2008) 

Table 3: Kebutuhan Cara Belajar 
Skor Penilaian Sikap 

2 Dibutuhkan  

1 Tidak dibutuhkan 

(Sukardjo, 2008) 

Hasil idari ipenghitungan iskor imasing-

masing ivalidasi iyang idilakukan iakan idicari 

irerata iskor iperolehannya ikemudian idapat 

idikonversikan idari idata ikuantitatif ike idata 

ikualitatif idalam ikategori itertentu iseperti iyang 

itertera ipada itabel ikriteria iskor iskala itiga. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil dari pengembangan produk awal 

materi ajar keterampilan menyimak, selanjutnya 

oleh peneliti di ujicobakan. Selanjutnya dilakukan 

penilaian dan validasi produk. Penilaian dilakukan 

dengan cara tertulis berdasar kuesioner yang telah 

disediakan oleh peneliti. Produk materi ajar 

menyimak bahasa ndonesia ni, validasi dilakukan 

oleh validator media. 

Aspek yang dinilai dari materi ajar adalah 

(1) kesesuaian materi dengan tujuan ntruksional, 

(2) ketetapan teks dengan topik yang dipelajari, (3) 

kesesuaian materi dengan taraf berpikir pembelajar, 

(4) kesesuaian latihan-latihan dengan materi, (5) 

kesesuaian catatan budaya (cultural notes) dengan 

materi, (6) kesesuaian materi dengan karakteristik 

pembelajar, (7) kombinasi warna secara 

keseluruhan dalam bahan ajar, (8) daya tarik 

gambar, (9) efektifitas soal berkaitan dengan 

ndikator, (10) kemenarikan desain materi. Batas 

skor tertinggi untuk rata-rata setiap butir soal 

pertanyaan adalah 5 (lima). Setelah dilakukan 

analisis terhadap data didapatkan hasil seperti yang 

tertera di grafik 1. 

 

Grafik 1: Hasil Validasi Media oleh Ahli Materi 

Dari grafik 1 dapat dilihat skor rata-rata 

hasil penilaian setiap unit. Pada unit 1 memperoleh 

skor rata-rata sebesar 4,0 dengan kualifikasi “baik”. 

Unit 2 memperoleh skor rata-rata 4,0 dengan 

kualifikasi “baik”. Unit 3 memperoleh skor rata-

rata 4,1 dengan kualifikasi “baik”. Berdasarkan 

hasil validasi yang dari grafik di atas, kualitas 

materi ajar yang dirancang oleh peneliti mendapat 

skor rata-rata penilaian secara keseluruhan 4,0. 

Mengacu pada Sukardjo (2008:101) materi ajar 

dengan rentang nilai 3,40 < X ≤ 4,21 berkategori 

“baik” atau memenuhi kelayakan sebagai materi 

ajar. Dari penilaian tersebut tidak ada saran 

perbaikan pada setiap unitnya karena materi ajar 

sudah dinilai cukup layak untuk diujicobakan. 

Berikut ni tabel hasil validasi terhadap materi 

pembelajaran oleh ahli media. 

Tabel 4: Hasil Penilaian Materi Pembelajaran oleh 

Ahli 
No Komponen Penilaian A B C 

1 Kesesuain dengan tujuan 

nstruksional 

4 4 4 

2 Ketetapan teks dengan topik yang 

dipelajari 

3 4 4 

3 Kesesuaian materi dengan taraf 

berpikir pembelajran 

4 4 4 

4 Kesesuaian latihan latihan materi 

materi 

5 5 5 

5 Kesesuaian catatan budaya dengan 

pembelajar 

4 4 5 

6 Kesesuaian materi dengan 

karakteristik pembelajar 

4 4 4 

7 Kombinasi warna secara keseluruhan 5 5 5 

8 Daya Tarik gambar 3 3 3 

9 Efektivitas soal berkaitan dengan 

ndicator 

5 4 4 

10 Kemenarikan desain materi 3 3 3 

Total  40 41 41 

Skor rata-rata 4,0 4,0 4,1 

Keterangan: 

A: Unit 1  

B: Unit 2  

C: Unit 3  

Hasil dari pengembangan produk media, 

selanjutnya oleh peneliti di validasi dan di uji 

cobakan. Produk ni dinilai oleh 2 orang pengajar di 

lembaga Bahasa. Aspek yang dinilai dari rancangan 

media pembelajaran menggunakan software ACS 

adalah (1) kesesuaian dengan tujuan nstruksional, 

(2) ketetapan topik yang dipelajari, (3) kesesuaian 

dengan taraf berpikir pembelajar, (4) kejelasan 

gambar/video/tulisan/suara, (5) efektivitas soal 

nteraktif, (6) daya tarik media, (7) kombinasi 

warna, (8) keterpahaman penggunaan media, (9) 

keinteraktifan media, (10) keauntetikan media.  

Dari kedua penilai, terdapat beberapa 

saran perbaikan pada setiap unitnya, antara lain (1) 

memberikan nstruksi pada setiap rekaman di unit 1, 

unit 2, dan unit 3, (2) mengubah logo play/pause 

menjadi lebih jelas, (3) menambahkan video pada 

latihan di unit 1, (4) memperjelas gambar amplop 

dan tulisannya di unit 2, (5) memperbesar tulisan 

pada bagan materi pembelajaran di unit 2, (6) 

mengubah tampilan soal dan rekaman dalam 1 slide 

saat fill n the blank di unit 2, (7) memperjelas suara 

video di unit 3, (8) merapikan tatanan paragraf di 
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unit 3, (9) mengubah pengisi suara pada latihan 1 di 

unit 3. Batas skor tertinggi untuk rata-rata setiap 

butir soal pertanyaan adalah 5 (lima). Setelah 

dilakukan analisis terhadap data yang didapatkan 

dari penilaian yang dilakukan oleh pengajar. 

 

 
Gambar 2: Hasil Penilaian Media Pembelajaran 

oleh Ahli Media 

Dari gambar 2 dapat terlihat skor rata-rata 

hasil penilaian setiap unit. Pada unit memperoleh 

skor rata-rata sebesar 3,3 dengan kualifikasi 

“cukup”. Unit 2 memperoleh skor rata-rata 3,5 

dengan kualifikasi “baik”. Unit 3 memperoleh skor 

rata-rata 3.5 dengan kualifikasi “baik”. Data di atas 

menunjukkan kualitas media pembelajaran 

berkategori “baik”. Hal ni ditunjukkan dengan nilai 

rata-rata hitung untuk media pembelajaran sebesar 

3,5. Mengacu pada kriteria dengan rentang nilai 

rata-rata 3,40 < X ≤ 4,21 berkategori “baik” atau 

memenuhi kelayakan sebagai media pembelajaran. 

Berikut ni tabel hasil validasi terhadap media 

pembelajaran oleh ahli media. 

Table 5 tampak bahwa materi ajar dan 

media pembelajaran bahasa ndonesia yang telah 

disusun peneliti memenuhi syarat dan sudah layak 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Sebelum mengembangkan suatu media 

pembelajaran, terlebih dahulu menentukan model 

pengembangan dan prosedur pengembangan media. 

Peneliti menggunakan model Borg dan Gall 

sebagai pengembangan materi ajar dan media 

pembelajaran. Pengembangan model Borg and Gall 

terdiri atas mengidentifikasi potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, 

perbaikan desain, uji coba pemakaian permulaan, 

revisi produk, uji coba pemakaian di lapangan, 

revisi produk, dan produksi massal. Selanjutnya, 

dari model Borg dan Gall ni, peneliti hanya 

mengadaptasi beberapa langkah, yakni: analisis 

kebutuhan, pengembangan produk, validasi ahli, 

revisi, uji coba lapangan, revisi, dan produk akhir. 

Tabel 5: Hasil Penilaian oleh Ahli Media  
No Komponen 

Penilaian 

Unit 1 Unit 2 Unit 3 

A B A B A B 

1 Kesuaian dengan 

tujuan ntruksional 

3 4 3 4 3 4 

2 Ketetapan topik 

yang dipelajari 

3 4 3 4 3 4 

3 Kesesuaian 

dengan taraf 

berpikir 

pembelajaran 

3 4 3 4 3 4 

4 Kejelasan 

gambar/video/suar

a 

3 2 3 4 3 2 

5 Efektivitas soal 

nteraktif 

3 2 3 3 3 4 

6 Daya tarik media 3 4 3 3 3 4 

7 Kombinasi warna 4 3 4 5 3 5 

8 Keterpahaman 

penggunaan media 

3 3 3 3 4 3 

9 Keinteraktifan 

media 

3 4 3 4 3 4 

10 Keauntetikan 

media 

4 4 4 4 4 4 

Total  32 34 32 38 32 38 

Skor rata-rata 3,3 3,5 3,5 

 Produk materi ajar menyimak dinilai dan 

divalidasi oleh pengajar ahli materi. Penilaian 

materi dilihat dari aspek si materi yang dirancang 

oleh peneliti. Dalam materi ajar peneliti merancang 

tiga topik pembelajaran. Keseluruhan rancangan 

materi ajar yang didapatkan adalah 4,0, berkategori 

baik. Tahap selanjutnya, dilakukan penilaian dan 

validasi terhadap rancangan media pembelajaran. 

Dari penilaian yang dilakukan oleh kedua ahli, 

media pembelajaran ni mendapat nilai rata-rata 

yang berbeda untuk setiap unitnya. Unit 1 dengan 

nilai rata-rata keseluruhan yang didapatkan adalah 

3,3, memiliki kualifikasi cukup. Unit 2 dengan rata-

rata keseluruhan yang didapatkan adalah 3,5, 

memiliki kualifikasi baik. Unit 3 dengan nilai rata-

rata keseluruhan yang didapatkan adalah 3,5, 

memiliki kualifikasi baik. Nilai rata-rata hitung 

secara keseluruhan untuk media pembelajaran 

sebesar 3,5 menunjukkan kualitas media 

pembelajaran “baik”. 

Hasil pengembangan dan penelitian yang 

sudah dipaparkan, dapat dikatakan bahwa hasil dari 

tahap uji coba dan penilaian produk pengembangan 

yang dilakukan oleh pengajar ahli melalui 

kuesioner mendapatkan hasil yang baik. Produk 

yang dikembangkan oleh peneliti sudah baik dan 

layak dipergunakan dalam proses pembelajaran. 

Hal tersebut juga dapat dibuktikan melalui hasil uji 

coba lapangan yang dilakukan. Pembelajar 

memberi nilai yang bagus untuk produk 

pengembangan media. Dari hasil analisis data uji 

coba produk pengembangan di atas dapat 

disimpulkan bahwa, pengembangan materi ajar dan 

media pembelajaran dalam bentuk yang kreatif dan 

novatif mampu untuk menciptakan situasi belajar 

yang lebih aktif dan menarik bagi pembelajar 

BIPA. Atas dasar tersebut juga dapat dijelaskan 

bahwa, produk pengembangan materi ajar dan 

media pembelajaran yang berbasis multimedia ni 

sangat membantu pembelajar untuk mendapatkan 

pengalaman belajar secara langsung yang lebih 

efisien, ditambah lagi semua aspek kebahasaan 

terintegrasi dimedia ni khususnya dalam 

keterampilan menyimak. 

 Hasil penelitian relevan yang telah 

dilakukan oleh Andriyanto (2017) bahwa media 

pembelajaran mampu menjelaskan target secara 

konkret dan menghadirkan situasi atau konsep yang 

tidak mungkin dijangkau pembelajar secara 

langsung. Sementara tu penelitian berikutnya juga 

tidak jauh berbeda dengan penelitian Loren (2017) 

yang mengatakan bahwa media pembelajaran 

berperan penting dalam membantu pembelajar 

memahami materi pembelajaran. Umpan balik dari 
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tu semua yaitu tercapainya tujuan utama 

pembelajar, karena materi ajar dan media 

pembelajaran menggunakan software ACS telah 

dikemas sedemikian rupa untuk meningkatkan 

pemahaman pembelajar dalam menyimak bahasa 

ndonesia, dan sekaligus meningkatkan 

kemampuannya dalam melafalkan bunyi-bunyi 

bahasa target sehingga hasilnya mendekati 

pelafalan penutur asli. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan apa yang dijelaskan oleh Rost dalam 

skandarwassid (2011:287) bahwa tujuan 

keterampilan menyimak bagi tingkat madya adalah 

untuk memahami tuturan (pernyataan) singkat 

(sederhana). Hasil dari penelitian ni mendukung 

teori yang dikemukakan oleh beberapa ahli 

mengenai media pembelajaran. Salah satunya 

adalah teori yang diungkapkan oleh Kustandi 

(2011:11) bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu proses belajar belajar 

mengajar dan berfungsi untuk menjelaskan makna 

yang disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik dan sempurna. 

 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan, 

diperoleh dua hasil penelitian, yaitu (1) rancangan 

materi ajar dalam pembelajaran menyimak bahasa 

ndonesia untuk pembelajar BIPA dan (2) rancangan 

media pembelajaran dalam menyimak bahasa 

ndonesia untuk pembelajar BIPA. Dalam 

menyusun materi ajar, peneliti mengembangkannya 

dengan tujuh tahap prosedur penelitian, yakni (1) 

analisis kebutuhan, (2) pengembangan produk, (3) 

validasi ahli, (4) revisi, (5) uji coba lapangan, (6) 

revisi, (7) produk akhir yang menghasilkan produk 

materi ajar pembelajaran menyimak bahasa 

ndonesia untuk pembelajar BIPA. Hasil dari 

rancangan materi pembelajaran menyimak bahasa 

ndonesia berupa modul pembelajaran. Di dalam 

modul ni terdapat tiga unit topik pembelajaran, 

yaitu (1) unit 1, (2) unit 2, dan (3) unit 3. Masing-

masing unit memiliki sub bacaan, materi 

pembelajaran, kosakata, latihan, dan catatan 

budaya. 

Materi pembelajaran yang sudah 

dihasilkan peneliti tergolong dalam kategori baik. 

Hal ni ditunjukkan dari penilaian validator ahli 

materi. Dari hasil validasi, diperoleh skor rata-rata 

sebesar 4,0. Peniliaian ni mengacu pada kriteria 

materi ajar dengan rentang nilai 3,40 < X ≤ 4,21 

berkategori “baik”. Dengan demikian, materi ajar 

yang dihasilkan layak dipergunakan untuk kegiatan 

pembelajaran menyimak bahasa ndonesia untuk 

pembelajar asing tingkat. Penyusunan rancangan 

media pembelajaran menyimak bahasa ndonesia 

menggunakan software ACS untuk pembelajar 

BIPA dikembangkan dengan prosedur penelitian 

yang meliputi tujuh tahap, yakni (1) analisis 

kebutuhan, (2) pengembangan produk, (3) validasi 

ahli, (4) revisi, (5) uji coba lapangan, (6) revisi, (7) 

produk akhir yang menghasilkan produk media 

pembelajaran menyimak bahasa ndonesia untuk 

pembelajar BIPA. 

Hasil dari rancangan media pembelajaran 

menyimak bahasa ndonesia berupa kaset audio 

pembelajaran. Dalam media pembelajaran 

menyimak yang telah dirancang peneliti terdapat 6 

unit aplikasi yang terdiri atas beberapa struktur 

utama atau button, antara lain yaitu (1) button 1 

Beranda, (2) button 2 ndikator, (3) button 3 Bacaan, 

(4) button 4 Materi Pembelajaran, (5) button 5 

Kosakata, (6) button 6 Latihan, (7) button 7 Catatan 

Budaya, (8) button 8 Tentang Penulis. Media 

pembelajaran dikembangkan dengan kualitas yang 

baik dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Penilaian media dari validator ahli media diperoleh 

skor rata-rata sebesar 3,50. Skor tersebut masuk 

kategori baik.. Dengan demikian, media 

pembelajaran menggunakan yang dihasilkan layak 

dipergunakan untuk kegiatan pembelajaran 

menyimak bahasa ndonesia untuk pembelajar 

asing. 
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